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BAB IV

ANALISISTERHADAP PENDAPAT AL-IMAM AL-SYIRAZI TENTANG

HUKUM WALI NIKAH MEMINTA IZIN KEPADA GADISDEWASA

A. Analisis Pendapat Al-Imam Al-Syirazi Tentang Hukum Wali Nikah

Meminta lzin Kepada Gadis Dewasa

Dalam bab ini penulis akan menganalisis pendapdmam al-
Syirazi tentang hukum wali nikah meminta izin kepahdis dewasa dengan
jalan membandingkan dengan pendapat ulama laia skatil-dalil yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut.

Pernikahan dalam Islam merupakan sesuatu yangrdjkgn, karena
bertujuan membentuk keluarga yarsgknah mawaddah dan rahmah

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surat Al-Ryat 21.

S5 28 e ) e gt KA 1 1K Gls O et s

Artinya: " Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu semdisupaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,

dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benatapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir

Tujuan perkawinan memliki dua sisi, yaitu primemdsekunder.

Tujuan primer (utama) dari sebuah perkawinan adaidfungan seksual dan

?! Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen AgamadRlgi.t him 644.
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kemandirian. Sedangkan tujuan sekunder adalah lgabukekerabatan atau
kekeluargaan. Tujuan primer adalah menjadi hak npeoan sendiri
sedangkan sekunder melibatkan hubungan antara peaemitu dengan
keluargany&?

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam pelaksanaakawinan
tentunya unsur kerelaan calon mempelai harus tahperSebagaimana
tertuang dalam pasal 16 Kompilasi Hukum Islam yameybunyi : “
perkawinan didasarkan atas persetujuan calon manipel

Dalam sebuah perkawinan, wali mempunyai peranatingenntuk
menentukan sah dan tidaknya suatu akad. Karenarotguumhur ulama
pernikahan itu tidak sah apabila tanpa adanya wahJaupun ulama
Hanafiyah menafsirkan lain. Menurut ulama Hanafjyafali bukan sebuah
keharusan, tetapi tidaklah dianggap sempurna apapérnikahan itu
dilaksanakan tanpa adanya seorang wali.

Selama ini masih ada pandangan umum yang menyataddawa
perempuan menurut figih Islam tidak berhak menamulkpilihan atas
pasangan hidupnya. Yang menentukan dalam hal ialakdayah atau
kakeknya. Terlebih dalam kalangan ulama Syafi'iyajgh dan kakek
tergolong dalam walmujbir. Seorang ayah atau kakek mempunyai iftai
(hak memaksa) untuk menikahkan putrinya tanpa pgusanya.

Termasuk ulama Syafi'iyah yang berpendapat demilkidalah al-

Imam al-Syirazi. Dalam kitabnyal-Muhazzalia mengungkapkan:

2 Hussein Muhammadkigih Perempuan: Refleksi Kyai Atas Wacana Agama dan Gender
Yogyakarta: Lkis, Cet ke-1, 2001, him. 84.
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Artinya: “ Seorang ayah atau kakek boleh menikahkgmdisnya tanpa
ridhanya baik gadis itu masih kecil atau dewasa .

Secara tekstual, pendapat al-lmam al-Syirazi memgitkasikan
bahwa ayah atau kakek boleh memaksa kepada anakumtanya yang masih
gadis baik kecil maupun dewasa untuk menikah dempgédrannya walapun
tanpa sepengetahuan dan persetujuannya.

Selanjutnya dalam kitab al-Muhazzab al-lmam al-Syirazi

menjelaskan lebih lanjut:
Ay OV i ez Yo W3l OF Connl aall w80l
203Gy 1t OV V) e
Artinya:” Apabila gadis itu baligh maka disunnahkamtuk meminta
izinnya, dan tidak boleh selain ayah atau kakek ikadkan

gadis tersebut kecuali ia telah baligh dan mendjam”.

Dalam kitabal-Tankh, ia juga menjelaskan:

LS w0l ety ) e Coy L 157 ) sy b S Ol
il @80 sty Of Comnally |31 ji Legey Sl O 5l
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Artinya: “ Apabila wanita itu merdeka dan mengakeksfu, maka wajib

bagi wali untuk menikahkannya, apabila wanita itasih gadis
maka boleh bagi ayah atau kakek menikahkannya detagga

2 Al-lmam Al-Syirazi, Al-Muhazzabop.cit, him. 429.
24 .

Ibid.
* Al-lImam Al-Syirazi, Al-Tanbih, op. cit.him. 222..
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persetujuannya. Dan disunnahkan meminta persetujgeatis
tersebut apabila ia telah baligh, dan izinnya adalaiam.
Apabila wanita itu janda, baligh, berakal maka seseg tidak
boleh menikahkannya kecuali atas persetujuannya, id@nya
adalah dengan ucapan. Apabila wanita itu gila, rhakecil,
maka bagi ayah atau kakek boleh menikahkannya,aqaila
telah dewasa, ayah, kakek, dan hakim juga boleh
menikahkannya“ .

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa walaupun sparmh atau
kakek boleh menikahkan tanpa persetujuan dari agedkisnya, tetapi ia
menganjurkan untuk meminta izin / persetujuan bénlelahulu apabila anak
gadis tersebut telah baligh / dewasa. Menurutabefheminta izin kepada
calon mempelai tidaklah sebuah keharusan / kewajlaag harus terpenuhi,
melainkan hanya sebuah anjuran apabila gadis tdr¢elah dewasa. Oleh
karena itu sah-sah saja apabila ayah memaksa ad@énga menikah dengan
pilihannya tanpa persetujuan dari sang gadis.

Senada dengan pendapat al-lmam al-Syirazi, al-lna&iMawardi
mengatakan: “ gadis itu boleh dipaksa menikah eldtagian walinya (ayah /
kakek) baik itu masih kecil, dewasa, berakal aifau’ef®. Sedangkan al-lmam
al-Ramli menyatakan : “ boleh bagi ayah menikahgadis yang masih kecil
dan dewasa (baik berakal atau gila) tanpa izinreragdn mahamitsil tunai
(berlaku umum) di negaranya?.

Dalam kitabnyaMughni al-Muhgj, al-Syarbini juga mengatakan hal

serupa bahwa: “ seorang ayah boleh menikahkan gadisnya baik kecil

26 Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardp.cit.,him. 69.
" Imam Syamsuddin al-Rambp.cit., him. 228-229.
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maupun dewasa tanpa izinnya”. Tetapi ia menggaktmgebolehan tersebut

dengan syarat-syarat sebagai berfRut:

1. Tidak ada permusuhan antara bapak dan anak.

2. Hendaklah dinikahkan dengan orang yang setaraf{geku

3. Maharnya tidak kurang dari mahairtsil (sebanding).

4. Tidak dinikahkan dengan orang yang tidak mampu nagraabmahar.

5. Tidak dinikahkan dengan laki-laki yang mengecewaftaembahayakan)
si anak kelak dalam pergaulannya dengan laki-takiNlisalnya: orang itu
buta, atau orang yang sudah sangat tua sehinggja ddh harapan akan
mendapatkan kebahagiaan dalam pergaulannya.

6. Tidak dalam keadaan menunaikan ibadah ihram / haji.

Pada dasarnya mayoritas ulama Syafiiyah berpendspaa, yakni
membolehkan seorang ayah atau kakek menikahkangagnya yang sudah
dewasa tanpa izinnya, meskipun kebolehan terseigaintdngkan dengan
beberapa syarat.

Pendapat ulama Syafi’iyah ini, berbeda dengan pmtda-Imam al-
Syafi'i yang menyatakan bahwa “ janda yang masilkeilkédak boleh
dinikahkan kecuali dengan izinnya, dan tidak bameénikahkan perawan /
gadis kecuali dengan izinnya pula, tidak boleh kemkan gadis kecil kecuali

ayah atau kakeknya setelah kematian ayahnia ”.

%8 Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbloighni al-Muhgj, Al-
Qabhirah: Darul Hadis, 2006, him. 250.
** Imam Al-Syafi’i, op.cit.him. 265.
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Menurut ulama Malikiyah, paksaan dapat diberlakukada gadis
dewasa dan janda kecil (belum dewa3®).

Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, seorang ayai lyartindak
sebagai wali tidak diperkenankan menikahkan anakisgga yang sudah
dewasa tanpa sepengetahuan atau izinnnya. Dan fidgk boleh
memaksanya, karena pemaksaan hanya berlaku bagikaod, orang gila
laki-laki / perempuan walaupun dewa$a.

Menurut al-Sayyid al-Sabig, *“ sekalipun ada pemdapntang hak
wanita menjadi wali, wajib bagi wali untuk terlabdahulu menanyakan
pendapat calon istri dan mengetahui keridhaannyalse diakadnikahkan.”
Hal ini karena perkawinan merupakan pergaulan adbadipersekutuan suami
istri, kelanggengan, keserasian, kekalnya cinta irsahabatan, yang tidak
akan terwujud apabila keridhaan pihak calon istglutn diketahuai
sebelumnya. Karena itu, Islam melarang kita merhiatdengan paksa, baik
gadis maupun janda, dengan pria yang tidak disemgagAkad nikah tanpa
kerelaan wanita tidaklah sah. la berhak menuntoatdlkannya perkawinan
yang dilakukan oleh walinya dengan paksa tersébut.

Hal senada juga disampaikan oleh Abu Zahrah yangyatekan
bahwa ia lebih condong kepada pendapat ulama Hahajiang mencegah

wilayatul ijbariyah setelah gadis itu baligf®

%0 Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusyricit., him. 404.

31 Imam Kamaludin Muhammad bin Abdul wahid Ibnu al-Hammam aidfiaop.cit.,
him. 251.

%2 sayid Sabiqgpp.cit.,,him. 16.

3 Muhammad Abu Zahral®qdu al-Zawij Wa’ Atsiruhu, Darul Fikr, him. 157.
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Menurut Wahbah al-Zuhaily, “ adalah tidak sah peikan dua
orang calon mempelai tanpa kerelaan mereka berdJ&d salah satunya
dipaksa secarakrgh dengan suatu ancaman misalnya membunuh atau
memukul atau memenjarakan, maka akad perkawinaehkier menjadfasid
(rusak) " .3*

Dalam bukunya ‘Menggugat Peran Wali Dalam Pernikahan: Studi
Kritis atas Hadis-hadis Wali Nikah "Muhibbin menjelaskan bahwa dalam
hadis tentang wali nikah disebutkan setiap perempuwang menikah tanpa
izin walinya maka nikahnya batal dan apabila kemudnereka berkumpul
atau bersetubuh, maka perempuan tersebut berhaknatskawin atau mahar
sebagai akibat dari persetubuhan yang dianggap tekebut.*® Sama
halnya ketika pernikahan itu terjadi dengan tanggpergetahuan atau
persetujuan dari gadis, maka nikahnya juga batal.

Akibat dari batalnya pernikahan, maka segala komeaki yang ada
kaitannya dengan pernikahan menjadi batal termagatikis suami istri dan
karena itu kalau mereka mengadakan hubungan sebhdkunmnya sama
dengan zina. Tetapi dalam teks hadis dinyatakaw®atalaupun pernikahan
tersebut batal, akan tetapi ketika mereka melakikdoungan sebadan tetap
dianggap halal, dan seorang istri berhak atas maffaasr hubungan sebadan
tersebut. pernyataan ini menyesatkan, karena sespiatla upaya untuk

melegalkan perzinaan dengan memberikan mas kawamny&aan ini

% Wahbah Al-Zuhailyop.cit him. 6567.
% Muhibbin, Menggugat Peran Wali Dalam Pernikahan: Studi Kritis atas Idaudidis
Wali N lkah,Penelitian Individual: IAIN Walisongo Semarang, 2005, hith.
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sekaligus memberikan justifikasi tentang ketidabbgaan perempuar?®
Dengan kata lain, kalau pernikahan dinyatakan bai@ka sesunguhnya tidak
atau belum ada sebuah perkawinan.

Dari beberapa pendapat diatas, maka penulis kigepgkat dengan
pendapat al-lmam al-Syirazi yang menyatakan bahvegdrang ayah atau
kakek boleh menikahkan gadisnya tanpa ridhanya gaiks itu masih kecil
atau dewasa”, karena unsur kerelaan merupakan safah syarat bagi
keabsahan suatu akad.

Jika melihat sistem kekerabatan di Indonesia, makga kita
menganut sistem kekerabatan masyarakat di kawasaar Trengah yaitu
patrilineal. Otoritas bapak (suami) menempati pogiag dominan dan peran
penting dalam keluarga. Bapak atau suamilah yangarggung jawab
terhadap seluruh keutuhan, keselamatan, dan kelagas keluarga. Ibu atau
istri hanya ikut terlibat sebagai anggota keluatgkam suatu rumah tangga.
Untuk itu, bapak dan kaum laki-laki pada umumnyandapatkan beberapa
hak istimewa sebagai konsekuensi dari tanggung aweereka yang
sedemikian besar dibanding pihak istri atau peremmecara umurm’

Termasuk hak istimewa tersebut adalah ketika datemmikahan,
maka ayah berhak menentukan calon suami putringeerta menurut budaya
bangsa Arab, martabat sosial diukur dari garisrketan bapaknya. Jika putri
seorang tokoh kawin dengan laki-laki biasa yangagjarang terjadi di timur

tengah, maka status sosial anak-anaknya mengikapakmya. Untuk

36 |
Ibid.
87 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Quyadakarta:
Paramadina, Cet. Ke-1, 1999, him. 128.
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melestarikan status social berlaku konsep kesetgkada'ah). Seorang laki-
laki dari golongan budak tidak bolah kawin dengaorang perempuan
bangsawan, karena akan menurunkan derajat ketur@edoaliknya laki-laki
bangsawan bebas mengawini semua jenis perempubrdabsatu’®

Dalam masyarakat patriarki, silsilah keturunan rditkan melalui
jalur ayah dan peran lebih besar diberikan kepakiddki, baik dalam urusan
rumah tangga maupun dalam urusan masyarakat lehalil§ya perempuan
mendapatkan peran yang tidak menonjol didalam makga Konsep
patriarki menurut para feminis dianggap salah sadlikasi struktur sosial
yang paling menonjol diberbagai kelompok. Didalarasyarakat ini, jenis
kelamin laki-laki memperoleh keuntungan secara padasedangkan
perempuan mengalami beberapa pembatasan dan tekBatam tradisi
masyarakat bangsa Arab, pembagian peran sudalat¢efas. Laki-laki yang
berperan mencari nafkah dan melindungi keluargaesgara perempuan
berperan dalam urusan reproduksi, seperti memaliaaak dan menyiapkan
makanan untuk seluruh anggota keluatga.

Dalam hal pernikahan, memilih jodoh atau pasangdm lagi hak
istimewa laki-laki, anak perempuan juga berhak menikhn pandangan dan
pendapat yang berbeda dari pilihan ayahnya. Per@mperhak menentukan

nasibnya sendiri, kapan dan dengan siapa ia akamkaie Sebab hal ini

% Nasaruddin Umap. cit him. 134.
%9 Nasaruddin Umamp. cit him. 128-129.
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sangat terkait dengan kesiapan lahir dan batinyedag lebih mengetahui hal
itu adalah dirinya sendirf?

Jika dilihat dari sudut pandang perempuan dalamikaitnya sebagai
seorang anak, dalam hal ini sangatlah dilematggtdisisi ia harus berbakti
kepada kedua orang tua dengan menuruti kemauag twrandisatu sisi ketika
ia dinikahkan dengan seseorang yang tidak ia cimaka ia tidak akan
mendapatkan kebahagiaan.

Seorang anak diwajibkan untuk menghormati dan lxérik@pada

orang tua. Dalam al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat§8laskan:

$dal o ik gl ) Gl kil 86 N Pl NIaSEp 5
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Artinya: “ Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayamk jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kdrartbuatbaik kepada
kedua orang tuamu dengan sebaik-baiknya Jika sséamnang di
antara keduanya atau kedua-duanya berumur lanjutarda
pemeliharamu, maka sekali-kali janganlah kamu méaigm
kepada keduanya “ah” dan janganlah kamu membentakeka
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang muliéQsS.
Al-Isra; 23)*

Bagi orang tua anak adalah bagian dari haraparegarbuntuk
meneruskan tugas kekhalifahan di muka bumi. Degenmerasi itu, para orang
tua senantiasa menginginkan seluruh keturunannygadtieputra - putri yang
shalih dan shalihah, serta memperoleh kebahagiaaia dlan akhirat. Lebih

dari itu, setiap manusia menginginkan seluruh ketannya menjadi

4% Sri Suhanjati SukriBias Jender dalam Pemahaman Is|aviogyakarta: Gama Media,
2002 Cet. ke-I, him. 25-26.

*' Lajnah Pentashih Al-Qur'an Departemen AgamadRlcit, him. 427.
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perhiasan, penyejuk magtgurrota a’'yun)bagi mereka. Allah swt berfirman

dalam surat Al-Furgan ayat 74:

B el sty s 85 5585 Usigll 1 U n 5 Osks 20

Artinya: " Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan, anugedtahlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami agéi

penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam baging-

orang yang bertakwa "

Namun demikian, anak tetap bukanlah hak milik barging tua. la
adalah titipan Allah swt semata. Orang tua berkibaaj mengasuh,
membesarkan, mendidik, dan menikahkan putra-puénieka apabila telah
waktunya tiba. Walaupun demikian, kewajiban tersefidak menjadikan
orang tua berhak sepenuhnya untuk menentukan galsangan bagi anak-
anaknya terutama anak perempuannya.

Jika ditinjau darimagisidus syafah-nya, boleh ditegaskan bahwa
dalam hal menikahkan anak yang sudah dewasa mempaslahah karena
kepedulian dan kasih sayang orang tua terhadap Rteaigingat nikah sendiri
sunnah hukumnya, tetapi untuk menghindaafsadahyang timbul yaitu
terjadinya perceraian akibat tidak adanya kasilarsgygalon mempelai karena
tidak adanya izin serta persetujuan dari sang gawika menghindari
mafsadahlebih didahulukan dari pada menankaslahah Hal ini sesuai

dengan kaidah fighiyah yang berbunyi:

“2 | ajnah Pentashih Al-Quran Departemen AgamadRlgit, him. 569.
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43 tLA\ g_,.l.‘>- 61.9 61.5.4 MU.UQJJ

Artinya: " Menolak kerusakan diutamakan ketimbangengambil
kemaslahatan ".

Jadi antara orang tua dan anak hendaklah salinggeréndan
memahami hak dan kewajiban masing-masing. Dalamntehilih jodoh
maka antara anak dan orang tua agar menyatukarampgen manakah yang
terbaik bagi keduanya, karena tujuan perkawinamktidhanya sekedar
menjalin hubungan dua pihak secara individual argaami istri namun lebih

jauh mempererat tali hubungan antara keluarga gbakni dan pihak istri.

B. Analisis Istinbat Hukum Al-Imam Al-Syirazi Tentang Bolehnya Wali
M enikahkan Gadis Dewasa Tanpa lzin
Hukum Islam sebagai ajaran wahyu dipetakan meujaaikelompok.

Pertama ajaran Islam yang bersifat absolut, uréyepgermanen tidak berubah
dan tidak dapat dirubah. Termasuk dalam kelompoladialah ajaran Islam
yang tercantum dalam Al-qur'an dan hadis mutawgtng penunjukannya
telah jelas gath’i al-dalalah). Kedua, ajaran Islam yang bersifat relatif, lokal
dan temporal yang senantiasa mengadaptasi perkegarbadten perubahan
zaman (zhanny al-dailah). Termasuk dalam kelompok kedua ini adalah

ajaran islam yang dihasilkan melalui proses ijtifad

43 Abdul Hamid HakimMabadi'u al-Awwaliyyah: F Ushili al-Fighi Wa al-Qawzidi Al-
Fighiyyah Jakarta: Sa'adiyah Putera, him. 34.

4 Fatkhurrahman JamiFilsafat Hukum IslamJakarta: Logos Wacana llmu,1997, him.
43.
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Adalah tugas ulama kontemporer sebagaimana diketaokaleh
Yusuf al-Qardhawi, memperbarui dan mereformulasidpk ijtihad tersebut
dengan mengadaptasi perubahan dan perkembangakhmuta kalangan
masyarakat'

Kompleksitas permasalahan umat yang selalu berkegnis&iring
dengan berkembangnya zaman membuat hukum Islans n@enampakkan
sifat elastitas dan fleksibilitasnya guna memberigang terbaik serta dapat
memberikan kemaslahatan bagi umat manusia. Flétasbiyang dimilki
hukum Islam menyebabkan hukum Islam mampu mengdari menghadapi
era globalisasi karena ia telah mengalami pengegampemikiran melalui
hasil ijtihad.*

Permasalahan wali nikah memang telah menjadi prolidasik dan
menjadi perbincangan diantara ulama figih dari dlaresampai sekarang.
Perbedaan pendapat ini terjadi karena tidak addn r&sQur'an yang
menjelaskan secara pasti mengenai keharusan waindserkawinan. Tetapi
pada prinsipnya ulama jumhur menganggap bahwa naEQuran
menunjukkan khitab kepada wali nikah. Diantara -ayat yang
mengisyaratkan keharusan adanya wali nikah adaledt #l-Bagarah ayat
232, ayat 221 dan surat Al-Nur ayat 32. Dan jugdish&abi SAW yang
dipahami sebagai larangan terhadap pernikahan tedggya wali.

Islam sangat menjunjung tinggi nilai kebebasan dek asasi

manusia, oleh karena itu islam tidak menganjurkamaksaan. Tetapi dalam

5 Yusuf al-QardhawiSyari'at Islam Ditantang Zamaralih bahasa Abu Zaky, Surabaya:
Pustaka Progresif, 1990, him. 115.
6 Amir Syarifudin,op.cit, him. 4.
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kaitannya terhadap wali nikah, memang agama memkemserhadap adanya
wali mujbir. Ulama sepakat terhadayali mujbir didalam pernikahan, tetapi
bagi orang-orang tertentu, yakni anak kecil, daangrsafh (baik kecil
maupun dewasa). Sedangkan terhadap gadis dewasa uteaka berbeda
pendapat. Apakah meminta izin terhadap gadis dewasabut merupakan
sebuah keharusan atau tidak.

Al-lmam al-Syirazi dalam berijtihad mengenai bolgamayah atau
kakek menikahkan gadis dewasa tanpa izinnya bathujgngan hadis Nabi

SAW yang berbunyi:

bzl o Dl 8 im0l 8 Ol LA JBjpemie o) dest Uyl
A" 1B g B o OV wie B oy el ) e o @B e
47N .. L}L‘bj—.’\ L“J—“"L-Mi ﬂ‘)‘*ﬁj}u‘ 45"\

Artinya: " Telah mengabarkan kepada kami Muhammaal Kansur,
kemudian berkata: telah menceritakan kepada kanfiya®udari
Ziyad bin Sa'id, dari Abdillah bin Fadhol dari Nalfiin Jubair dari
ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi S.A.W telatalbdas “
janda itu lebih berhak atas dirinya sendiri dari g walinya,
sedangkan gadis ayahnya meminta pendapat tentaimyali’.

Menurut al-lmam al-Syirazi, Hadis tersebut menjedas bahwa
sesungguhnya ayah selaku wali nikah lebih berhas gterawan. Jadi
walaupun seorang gadis tidak ridha atas pernikaf@nmaka wali boleh
memaksanya, dan sahlah pernikahan tersebut. Dadamygiaannya, menurut

al-lmam al-Syirazi meminta pendapat kepada gadisada tersebut hanyalah

47 Al-Nasa'i,op.cit, him. 85., Abu Daudp.cit, him. 233.
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sebuah anjuran dan bukan merupakan sebuah kehakHeslmi didasarkan

atas hadis Nabi yang berbunyi:
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibhm Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladhllbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa
sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: J@rdta itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu
dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujugnradalah
diamnya ”.

Sedangkan al-Imam al-Ramli dan Ibnu Hajar al-Haytamalaupun
sependapat dengan al-Imam al-Syirazi, tetapi dat@emguatkan pendapatnya
keduanya berbeda dalam beristinbat hukum. Adapulis haang digunakan

sebagai dasar hukum adalah hadis riwayat al-Imaibaalquthni yang

berbunyi:
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Artinya: “ Janda itu lebih berhak atas dirinya sanddari pada walinya
sedangkan gadis maka ayahnya lah yang mengawinkanny

Dalam kitabnyaal-Umm al-lmam al-Syafi'i menjelaskan bahwa janda
yang masih kecil tidak boleh dinikahkan kecuali gim izinnya, dan tidak

boleh menikahkan perawan / gadis kecuali dengamyai pula, tidak boleh

48 Al-Tirmidzi, op.cit, him. 416., Muslim al-Qusyayriop.cit, him. 650., Abu Daud,
op.cit, him. 232., Al-Nasa’ipp.cit, him. 84.
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menikahkan gadis kecil kecuali ayah atau kakekeyalah kematian ayahnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa pendapat ulama Syalfi' berbeda dengan
pendapat al-lmam al-Syafi'i sendiri. Adapun hadimg dijadikan dasar al-

Imam al-Syafi'i adalah hadis Nabi SAW yang berbunyi

B lao LB3ly Lpwns 3 031 Sl ey o ety 31 NV

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibhn Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladhllbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa
sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: Jgmita itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu
dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujugnradalah
diamnya ”.

Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa seayamgyang
bertindak sebagai wali tidak diperkenankan menikah&nak gadisnya yang
sudah dewasa tanpa sepengetahuan atau izinnnya.juantidak boleh
memaksanya, karena pemaksaan hanya berlaku bdgikaod, orang gila
laki-laki / perempuan walaupun dewas8.Dasar hukum yang digunakan

adalah hadis Nabi SAW yang berbunyi:

49 Al-Tirmidzi, op.cit, him. 416., Muslim al-Qusyayriop.cit, him. 650., Abu Daud,
op.cit, him. 232., Al-Nasa’ipp.cit, him. 84.

0 |mam Kamaludin Muhammad bin Abdul wahid Ibnu al-Hammam aldflaop.cit.,
him. 251.
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Artinya: " Telah mengabarkan kepada kami Muhammaad Kansur,
kemudian berkata: telah menceritakan kepada kanfiyaudari

Ziyad bin Sa'id, dari Abdillah bin Fadhol dari Nalfiin Jubair dari

ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi S.A.W telatalbeéas “

janda itu lebih berhak atas dirinya sendiri dari ¢m walinya,
sedangkan gadis ayahnya meminta pendapat tentaimyali’

Dan Hadis Nabi SAW:
2Bl W3l g 3 031 Sl ey o Lty 31 )"

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibhm Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladhllbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa
sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: J@rdta itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu
dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujugnradalah
diamnya ”.

Ibnu Rusd menjelaskan didalaBidayah al-Mujtahid bahwa sebab
adanya pertentangan tersebut disebabkan oleh f@artgm antara dalil umum
dengan dalilkhitzb. Dalil umum tersebut adalah hadis Imam Muslim yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas yang berbunyi:

°L Al-Nasa'i,op.cit, hlm. 85., Abu Daudp. cit, him. 233.
%2 Al-Tirmidzi, op.cit, him. 416., Muslim al-Qusyayriop.cit, him. 650., Abu Daud,
op.cit, him. 232., Al-Nasa’ipp.cit, him. 84.
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Arttinya:“ Telah menceritakan kepada kami Qutaib®m Sa'id, telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Ziyad bin Skd Abd

Allah bin Fadhol ia telah mendengar dari Nafi’ bilubair yang
menceritakan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW tekxisdbda: “

Janda itu lebih berhak atas dirinya sendiri darigaawalinya dan
gadis itu dimintai persetujuannya, dan izinnya atatiiamnya .

Sedangkan dalkhitabnya adalah hadis Nabi SAW yang berbunyi:
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Artinya:” Telah menceritakan kepada kami Qutaibadlah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad b
Umar dan dari Abi Salamah dari Abu Hurairah berkata
Rasulullah bersabda: “ anak yatim itu dimintai petsjuan atas
dirinya, apabila dia diam itulah izinnya, dan apkbimenolak
maka tidak boleh menikahkan atas dirinya ”.

Dalam hal ini, Ibnu Rusd menyimpulkan bahwa dathum lebih
kuat dari pada dalikhitzb. Selain itu ia menyatakan bahwa sebab lain yang
menimbulkan silang pendapat adalah pengamigjig#s dariijma’. ljma’ nya
adalah pardugzha sepakat bahwa ayah boleh memaksa gadis belum aewas

sedang janda belum dewasa tidak boleh dipaksa. Hiemunereka berselisih

%3 Muslim al-Qusyayripp.cit him. 650.,
** Abu Daud,op.cit, him. 231.
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pendapat mengenai sebab bolehnya pemaksaan, akalata masih gadis
atau karena belum dewasa.

Menanggapi pendapat Ibnu Rusd, alasan lain yangyebaibkan
terjadinya perbedaan pendapat ini adalah pengamlgigzs. Jika yang
menjadiillat hukum (sebab bolehnya pemaksaan) adalah karernh keasl
(belum dewasa), sebagaimana pendapat ulama Hamafiaka sangat logis
ketika anak kecil dinikahkan, maka ia belum beluapat berfikir jernih
sebagimana orang dewasa. Tetapi itu pun ketikbhadibada masa sekarang
maka hal itu akan berlawanan dengan kultur dan fjud@m positif di negara
kita. Oleh karena itu, ulama Hanafiyah menyamakadisgy dengan janda
dalam hal meminta persetujuannya. Jadi penulisks¢daahwa tolok ukur
seseorang perempuan dalam hal ini bukan dilihatstiatus gadis atau janda
nya, tetapi kedewasaannya lah yang menghilangkasurumpemaksaan
tersebut

Menurut Hasbi Al-Shiddieqy, hadis yang mengisyaaatkkentang
keharusan seorang wali meminta izin kepada gadisskediantaranya adalah

sebagai berikut®
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%5 Abu Al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Rusgicit., him. 403.

6 Muhammad Hasbi Al-Siddieqpp.cit, him. 44.

" Al-Tirmidzi, op.cit, him. 416., Muslim al-Qusyayriop.cit, him. 650., Abu Daud,
op.cit, him. 232., Al-Nasa’ipp.cit, him. 84.
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibhn Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladhllbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa
sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: Jg@rdta itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu
dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujugnradalah
diamnya ".
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Artinya: ” Telah menceritakan kepada kami Mu'az Btadhalah telah
bercerita kepada kami Hisyam dari Yahya dari AbilaGah
bahwa Abu Hurairah menceritakan kepada Sahabat laaNabi

SAW Dbersabda: " tidak dinikahkan janda sehingga dia
memintanya, tidak dinikahkan wanita bikr sehingdeninta

izinnya " . Para Sahabat bertanya, Ya Rasulullahgdmana
izinnya? Nabi SAW menjawab: " Dia berdiam diri " .

Menurut beliau hadis yang pertama menunjukkan bakarita yang
sudah janda lebih berhak terhadap dirinya dari pealanya, sedang wanita
bikr, harus diminta izin untuk dikawinkan, sedang digandapat dipandang
sebagai izin. Hadis yang kedua menyatakan bahwdtavmmda dinikahkan
sesudah diminta supaya menyuruh kita untuk meniaina, sedang wanita
bikr dinikahkan sesudah meminta izinnya pula, dan yanoukup dengan

diamnya saja°

%8 Al-lmam Al-Bukhari, op.cit, him. 460., Muslim al- Qusyayrpp.cit, him. 649., al-
Nasa'i, op.cit, him. 85., Abu Daudgp.cit, him. 231., Al-Tirmidzi,op.cit. him. 415., Ibnu Majah
al-Qazwayni, Muhammad bin Yazid Abu Abd Allah (207-275 Sl)pan Ibnu MajahNaskabh ini
ditahgig oleh Muhammad Fu’ad Abd Al-Bagi, Beirut: Libanon, DaKaiub al-llmiyah, 1983 M,
hadis 1871, him. 601.

%9 Muhammad Hasbi Al-Siddieqpp.cit, him. 48.
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Al-Auza'y, Al-Tsaury, dan Hanafiyah berpendapat vBahapabila
dikawinkan sibikr yang telah sampai umur tanpa izinnya, tidak sahksd
itu. Sedangkan Malik, Syafi'iyah, Al-Laits, Ibnu Abailal, Ahmad dan Ishaq
berpendapat bahwa ayah boleh menikahkéikstanpa izin.

Menurut Hasbi Al-Assiddieqy, Hadis-hadis ini teradgn tegas,
menyatakan bahwasannya ayah tidak dapat memakaakirgadisnya untuk
dikawinkan. Jika ayah tidak dapat memaksa, mak&wadi yang lain tentu
lebih-lebih lagi. Dan hadis ini sifathya umum, #dhanya mengenai wanita
bikr yang datang bertanya itu saja. Maka dalam masalapendapat Al-
Auza'i lah yang tidak membenarkan ayah memaksaad antuk dikawinkan
yang harus kita pilih dan kita kuatkan, walaupurBaihaqy dan Al-Asqalani
menguatkan Syafi'iyali’

Menurut hemat penulis, dari beberapa dasar hukung ylah
diutarakan oleh beberapa ulama diatas, yang meskadiperbedaan pendapat

adalah hadis Nabi SAW yang berbunyi:
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Qutaibhm Sa'id, Telah
menceritakan kepada kami Malik bin Anas dari Aladhllbin
Fadhol dari Nafi' bin Jubair bin Mu'thim dari ibnAbbas bahwa

9 Muhammad Hasbi Al-Siddiegyp.cit him. 50.
L Al-Tirmidzi, op.cit, him. 416., Muslim al-Qusyayriop.cit, him. 650., Abu Daud,
op.cit, him. 232., Al-Nasa’ipp.cit, him. 84.
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sesungguhnya Rasulullah S.A.W telah bersabda: Jgrdta itu
lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedaggdis itu
dimintai pendapat tentang dirinya, dan persetujugnradalah
diamnya ”.

Hadis ini dapat dipahami sebagai bentuk perintadgilpahukumnya)
untuk meminta persetujuan terlebih dahulu kepadi@sgabelum menikahkan
dan juga dapat dipahami hanya sebagai anjurannabuantuk meminta izin
terlebih dahulu.

Menurut penulis, dalam hal menikahkan seorang gadeligasa maka
seorang ayah atau kakek wajib hukumnya meminta teitebih dahulu
kepada gadis tersebut dan tidak boleh memaksakpad&egadis untuk
menikah dengan calon suami yang tidak ia cintdagaimana pendapat al-
Auza’i, al-Tsauri, Abu Hanifah, lbnu Rusd, HasbiSatldieqy, Wahbah al-
Zuhaily, Abu Zahrah, Sayid al-Sabiq dan ulama {ging sependapat. Hal ini

berdasarkan hadis Nabi SAW yang berbunyi:
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Artinya: ” Telah menceritakan kepada kami Mu'az Btadhalah telah
bercerita kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abila8ah
bahwa Abu Hurairah menceritakan kepada Sahabat laaNabi
SAW bersabda: " tidak dinikahkan janda sehingga dia
memintanya, tidak dinikahkan wanita bikr sehingdeninta

62 Al-lmam Al-Bukhari, op.cit, him. 460., Muslim al- Qusyayrpp.cit, him. 649., al-
Nasa'i,op.cit, him. 85., Abu Daudpp.cit, him. 231., Al-Tirmidzi,op.cit. him. 415., Ibnu Majah,
op.cit., hadis 1871, him. 601.
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izinnya " . Para Sahabat bertanya, Ya Rasulullahgdmana
izinnya? Nabi SAW menjawab: " Dia berdiam diri " .

Dari segi periwayatan, hadis ini merupakan das&uimuyang paling
kuat tentang larangan ayah atau kakek menikahlaarespaksa terhadap anak
gadisnya / perawan yang sudah dewasa, karena haldis yang paling
banyak diriwayatkan.

Hadis ini merupakan penjelasan tentang larangankaigkan janda
sebelum dia memerintahkan untuk menikahkannyaJatangan menikahkan
gadis sebelum dimintai izinnya, dan diamnya ga€isebut adalah izinnya,
selama tidak ada hal-hal yang menunjukkan penola&eara jelas.

Janda dan gadis dalam pernikahan sama-sama dirperidapatnya.
Perbedaan keduanya hanya terletak pada cara meagkag pendapatnya
saja. Diamnya seorang gadis diterima karena ituumekkan kata sepakat,
sedangkan yang diterima dari janda adalah jawabag jelas®® Dalam hadis
tersebut terdapat katest'mar dan Istidzan yang mempunyai pengertian
sama, hanya persetujuan perawan tandanya diammakaralunya masih kuat,
lain halnya dengan janda, maka persetujuannya lEgan ucapannya.

Dalam kitablrsyad al-Syirr Syarh Safh al-Bukhairi dijelaskan bahwa
lafal Isti'dzan lebih umum dibandingkaristimar. Isti'mar mengandung
pengertian persetujuannya harus dengan ucapam)(laag jelas, sedangkan

Isti'dzan persetujuannya dapat berupa ucapan dan juga &aseperti isyarat

3 Muhammad Al-SyarifLin Nisa’'i Ahkamun Wa Adabun: Syarah Arba’in Nisa'iyah, 40
Hadis Wanita: Bunga Rampai Hadis dan Akhldlerj. Sarwedi Hasibuan, dkk., Solo: Aqwam
Media Profetika, Cet ke-1, 2009, him. 201.

® Manshur Ali Nashif, al-@j Al-Jami’ Lil Ushuli Fi Ahaditsi Al-Rasul, Mahkota Pokok-
pokok Hadis Rasulullah SAW, Jilid Il, Terj. Bahrun Abu Balgandung: Sinar Baru Algesindo,
Cet Ke-1, 1993, him.885
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atau dianf® Intinya walaupun keduanya berbeda dalam bentu#, katapi
mempunyai kesamaan, yaitu sama-sama merupakarkbeimu persetujuan.
Lafaz Isti'dzan dan Isti'mar digunakan untuk membedakan bentuk

persetujuan antara gadis dan janda.

Jika dilihat secara tekstual, dalam hadis tersesdapata nahi( Y )

yang bermakna larangan “ jangan menikahkan....,” skipen ada
kemungkinan menunjukkan anafi ( peniadaan ) “ tiada seorang pun yang
dinikahkan”, akan tetapi larangan lebih tep&t.Artinya pernikahan yang
dilaksanakan tanpa sepengetahuan gadis (dewadeg,hakumnya tidak sah,
dan gadis tersebut berhak untuk membatalkasakl) dengan mengajukan
gugatan kepada pengadilan setempat

Oleh karena itu, dalamahihnya al-Imam al-Bukhari membuat judul
“ Seorang ayah dan lainnya tidak boleh menikahkekiaya yang gadis atau
janda, kecuali dengan ridhanya. Setelah itu, igdang menerangkan bab “
bila seorang menikahkan putrinya dan ia tidak snki&a nikahnya tidak sah”.

Hadis lain yang menunjukkan larangan pemaksaangotaa atas
pernikahan anaknya yang gadis / perawan denganlakikiyang tidak

disukainya adalah sabda Nabi SAW yang berbunyi:

% Abi al-Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qasthallsyad al-Syir
Syarh Safh al-Buktari, Jilid VIII, Dar al-Fikr, Cet Ke-VI. him.54
 Muhammad Al-Syarifop.cit, him. 202.
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Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syatielah
bercerita kepada kami Husain bin Muhammad telahcéeta
kepada kami Jarir bin Hazim dari Ayyub dari lkrimalari lbn
Abbas bahwa seorang anak gadis datang kepada NaWi, 3alu
menceritakan bahwa ayahnya mengawinkannya padah#tak
menyukainya, maka Nabi SAW menyuruh untuk memilih ”

Hadis ini menjelaskan bahwa seorang gadis diberikalk khiyar
(memilih) antara meneruskan pernikahan apabilaetajis dengan pilihan
ayahnya, dan ia berhak membatalkan pernikahan lap@bmenolak untuk
meneruskan pernikahan karena ia tidak suka dengharpayahnya. Hal ini
mengandung pengertian bahwa apabila ternyata péraiktetap dilaksanakan
tanpa persetujuan dari gadis tersebut, maka péraikdersebut dinyatakan
batal.

Dan juga hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh $itsyah yang
berbunyi:
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®7 Ibnu Majah,op.cit him. 603., Al-Nasa'ipp.cit him. 85., Abu Daudyp.cit him. 232.
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Artinya: “ Telah bercerita kepada kami Ziyad biryyAib ia berkata telah
bercerita kepada kami ‘Ali bin Ghurab ia berkata late
menceritakan kepada kami Kahmas bin Hasan dari Addubin
Buraidah dari ‘Aisyah bahwa seorang gadis mendatdAgsyah,
istri Nabi SAW, dan berkata kepadanya: “ ayahku inng
mengawinkan aku dengan kemenakannya agar denganaitu
meningkatkan derajatnya, sedangkan aku sebenarngak t
menyukainya ”. ‘Aisyah berkata kepadanya: “ tunggampai
Rasulullah datang ! ” maka ketika ketika beliau alag, ‘Aisyah
menyampaikan kepada Rasulullah tentang keluhan dadis
tersebut. Beliau segera mengutus orang untuk megilaagah
dari gadis tersebut dan setelah itu ia menyerahkansan itu
kepada gadis tersebut. Namun segera setelah menylaalawa
pilihan itu kini berada ditangannya, gadis itu bat&: “ ya
Rasulullah, kini aku menyetujui apa yang dikehendsihku. Aku
hanya ingin menyampaikan kepada kaum perempuamvaagah-
ayah mereka tidak memliki apa pun dalam urusar ini

Hadis ini menjelaskan bahwa seorang ayah tidak mapgy hak
penuh atas pernikahan anak gadisnya dengan lakpildkannya, meskipun
sang anak mau mengikuti kemauan ayahnya untuk nhmemmeneruskan
pernikahan tersebut setelah diberikan Rak/ar (memilih) oleh Rasulullah
SAW. Sedangkan hadis yang dijadikan dasar hukuim Aldmam Al-Syirazi
merupakan penjelasan mengenai perbedaan antara gard gadis. Janda
lebih berhak atas dirinya sendiri dalam menentugarkawinan dari pada
ayahnya, sedangkan gadis maka ayahnya diberikan idtekewa untuk
memilihkan calon pasangan, tetapi bukan berartidyak lebih dimenangkan

dari pada anak gadisnya dalam hal memilih menerugkenikahan tersebut.

% Al-Nasa'i, op.cit, Hadis No. 3217. Hal. 86-87., Ibnu Majaip,cit, Hadis no.1874, him.
602-603.



